5.1

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bagian

sebelumnya, maka dipaparkan simpulan penelitian sebagai berikut.

a.

Sajak “Tanah Airmata” karya Sutardji Calzoum Bachri memiliki tema
jeritan rakyat dan perjuangan menuntut keadilan. Sementara itu, rasa
yang disampaikan penyair dalam puisi ini adalah rasa sedih dan rasa
benci. Kemudian dari unsur nada, puisi ini memiliki nada sinis dan
menyindir serta tercipta suasana berani dan mengharukan. Selain itu, ada
beberapa amanat yang disampaikan dalam puisi ini yakni (a) pemerintah
seharusnya menjalankan kewajibannya sebagai pemimpin yang baik
yang selalu memperhatikan keselarasan hidup rakyatnya, (b) sebagai
generasi muda kita harus menegakkan keadilan dan harus memiliki sikap
bertanggung jawab, bijaksana, adil demi tercapainya tujuan bangsa yakni
masyarakat yang adil dan makmur, dan yang terakhir (c) janganlah
terlalu egois dengan kepentingan pribadi tapi perhatikanlah semua orang

yang ada di sekeliling kita agar tercipta masyarakat yang sejahtera.

Struktur batin puisi “Negeriku” karya Ahmad Mustofa Bisri memiliki
tema jeritan rakyat. Sementara itu, rasa yang disampaikan penyair dalam
puisi ini adalah rasa prihatin dan rasa benci. Sementara itu, dari unsur
nada penyair mengungkapkan nada menyindir dan tercipta suasana miris.

Di samping itu, amanat yang dapat diambil dari puisi ini antara lain yakni
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(@) jadilah pemimpin yang selalu adil dan bijaksana dalam menjalankan
pemerintahannya, (b) sebagai warga negara yang baik, kita perlu menjaga
dan melestarikan sumber daya alam, mengelolanya dengan baik serta

menggunakannya dengan seksama.

Perbandingan struktur batin puisi “Tanah Airmata” karya Sutardji
Calzoum Bachri dan puisi “Negeriku” karya Ahmad Mustofa Bisri
memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Kedua puisi ini memiliki
tema yang sama yakni tema jeritan rakyat. Namun, pada puisi “Tanah
Airmata” terdapat juga tema perjuangan menuntut keadilan. Kedua puisi
ini juga memiliki rasa benci dan nada menyindir akan tetapi pada puisi
“Tanah Airmata” terdapat juga rasa sedih dan nada sinis. Sementara itu,
pada puisi “Negeriku” terdapat juga rasa prihatin. Selain itu, amanat yang
disampaikan pada kedua puisi ini yakni diharapkan para pemimpin
sebaiknya menjalankan pemerintahannya dengan benar dan adil demi

tercapainya kesejahteraan hidup bersama.
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5.2 Saran

Kajian dalam penelitian ini hanya berfokus pada perbandingan struktur
batin puisi “Tanah Airmata” karya Sutardji Calzoum Bachri dan puisi “Negeriku”
karya Ahmad Mustofa Bisri. Untuk itu, diharapkan peneliti lanjutan dapat
mengkaji lebih dalam lagi mengenai sastra bandingan ditinjau dari aspek struktur
fisik maupun dari aspek lain dengan obek kajian yang berbeda. Kajian dalam
penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, diharapkan

ketidaksempurnaan tersebut menjadi perbaikan untuk peneliti-peneliti selanjutnya.
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